5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2.

Opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Opini audit memiliki nilai
signifikansi 0,0188 yang lebih kecil dari 0,05. Opini Audit memiliki nilai t-hitung
2,429 yang lebih besar dari nilai t-tabel yakni 2,00488. Hal ini menunjukkan
bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay secara parsial. Dengan
demikian menunjukkan bahwa pendapat yang dikeluarkan oleh auditor terhadap
laporan keuangan suatu perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap auditdelay. Hal ini karena jenis pendapat auditor merupakan goodnews
atau badnews atas kinerja manajerial suatu perusahaan, sehingga menjadi faktor
penentu dalam ketepatan waktu pelaporan audit.

Audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay. Audit tenure memiliki nilai
signifikansi 0,2856 lebih besar dari 0,05. Audit tenure memiliki nilai t-hitung
1,079 yang lebih kecil dari nilai t-tabel yakni 2,00488. Hal ini menunjukkan
bahwa audittenure tidak berpengaruh terhadap auditdelay secara parsial. Seorang
auditor memiliki dorongan untuk melaksanakan pekerjaanauditnya dengan sebaik
mungkin baik untuk klien baru maupun klien lama. Sikap profesional ini
menyebabkan terlaksananya proses audit yang berkualitas, efektif, dan efisien
sehingga tidak menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan.
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Ukuran perusahaan
memiliki nilai signifikansi 0,0004 lebih kecil dari 0,05. Ukuran perusahaan
memiliki nilai t-hitung 3,787846 yang lebih besar dari nilai t-tabel yakni 2,00488.
Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay
secara parsial. Semakin besar ukuran perusahaan, makaakan menyebabkan audit
delay semakin singkat juga karena perusahaan yang besar memiliki sistem
pengendalian internal yang lebih baik dan ketat dibandingkan perusahaan yang

memiliki ukuran perusahaan kecil. Sehingga hal ini dapat mempermudah auditor
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dalam mengerjakan laporan auditnya dan akan mempersingkat audit delay
perusahaan tersebut

4. Opini audit, audit tenure, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit
delay secarasimultan pada 18 perusahaanyangterdapatdi Indeks DX 30 ditahun
2016-2018. Adjusted R square adalah 0.487638 atau 48,76%, menunjukkan
bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabilitas atau perubahan
variabel dependen sebesar 48,76%. Maka, dapat disimpulkan bahwa opini audit,
audit tenure, dan ukuran perusahaan memberikan kontribusi pengaruh sebesar
48,76% kepada audit delay. Berdasarkan model regresi yang dibuat yaitu :

Audit Delay = 43,22054 + 18,714530A+2,820710AT+2,76 LUP

Variebel AT (Audit Tenure) nilainya akan selalu bernilai 0 karena berdasakan uji

partial dinyatakan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Auditor
Bagi auditor diharapkan perencanaan pekerjaan lapangan dengan baik agar proses
audit dapat dilakukan secara efektif dan efisien, sehingga audit delay dapat ditekan
seminimal mungkin dan laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat waktu.

2. Akademisi
Bagi akademisi diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan data lain tidak hanya dari data sekunder (dari laporan keuangan dan
dari Bursa Efek Indonesia) tetapi juga data langsung (primer) dari wawancara
ataupun pengamatan langsung perusahaan terkait, serta menambah variabel-
variabel penelitian yang dapat mempengaruhi audit delay seperti ukuran KAP,
profitabilitas, audit fee dan lain-lain.

3. Perusahaan
Perusahaan sebaiknya mengevaluasi kinerja perusahaan secara berkala agar dapat
mengendalikan faktor-faktor dominan yang dapat mempengaruhi audit delay.
Penelitian ini memiliki impikasi bagi perusahaan yaitu perusahaan sebaiknya dapat

menyediakan data-datayang dibutuhkan auditor dengan lengkap sehingga auditor
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tidak kesulitan selama pemeriksaan, menyelesaikan audit dengan cepat, dan

perusahaan dapat mempublikasikan laporan keuangan lebih awal.

. Pengguna Laporan Keuangan
Bagi pengguna laporan keuangan agar dapat mewaspadai adanya keterlambatan
penerbitan laporan keuangan akibat audit delay yang panjang karena dapat

merupakan indikasi ada masalah di perusahaan.
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